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No. Sampel    : RA/ST-51/BB                                                           

Lokasi                 :Desa Pationgi, Kec. Libureng, Kab. Bone                                                 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan   : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis   : Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan berwarna kuning kehitaman  

pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas porfiritik, 

bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-2,5 mm, Komposisi mineral, klorit, 

Piroksin, plagioklas, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Klorit (Chl) 15 

Warna kuning cokelat pada nikol silang, dan warna hijau kecoklatan pada 

nikol sejajar bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,05 mm – 0,47 mm, 

belahan tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme kuat, jenis  

gelapan  miring. 

Piroksen (Px) 
40 

Warna  kecoklatan pada nikol sejajar, warna kuning coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 10 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral  subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,70 mm – 2,5 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat. Jenis plagioklas Bitownit. 

Mikrokristalin (mR) 35 

Warna abu-abu pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol silang, 

bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada ukuran 

mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    :  Basal (Travis, 1955) 
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No. Sampel    : RA/ST-50/BB 

Lokasi                 : Desa Pationgi, Kec. Libureng, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur    : Masif 

Mikroskopis     : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan  berwarna abu-

abu kehitaman pada nikol silang pecahan even, tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas 

afanitik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-0,54 mm, Komposisi 

mineral, piroksin, plagioklas, epidot, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin.  

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Prx) 15 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,01 

mm – 0,05 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Plg) 
25 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,07 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat. Jenis plagioklas 

Labradorit. 

Epidot (Ep) 10 

Warna hijau muda pada nikol silang, warna hijau kebiruan pada nikol sejajar,  

pleokroisme lemah, bentuk prismatik, pecahan rata, belahan tidak ada, relief 

tinggi, intensitas sedang, ukuran 0,20 – 0,54 mm, sudut bias rangkap 0,024, 

jenis gelapan miring 

Opaq (Opq) 5 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,01 mm – 0,05 mm 

Mikrokristalin (mR) 55 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu pada nikol silang, 

bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada ukuran 

mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    : Basal (Travis, 1955) 
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No. Sampel    : RA/ST-42/BB 

Lokasi                 : Desa Bulu Ulaweng, Kec. Libureng, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

1Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis      : Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan  berwarna abu-abu 

kehitaman pada nikol silang pecahan even, tekstur kristalinitas hipokristslin, granularitas 

faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,50 mm, Komposisi 

mineral, piroksin, klorit, plagioklas, dan opaq. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Px) 23 

Warna abu-abu pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, relief 

rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,03 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Klorit (Chl) 10 

Warna kuning cokelat pada nikol silang, dan warna hijau pada nikol sejajar 

bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,040 mm – 0,40 mm, belahan 

tidak ada, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme kuat, jenis  gelapan  

miring. 

Plagioklas (Pl) 
65 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, ukuran mineral 0,04 mm – 1,50 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas albit. Jenis plagioklas Bitownit. 

Opaq (Opq) 3 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,1 mm – 0,52 mm. 

Nama Batuan    : Diorit (Travis, 1955) 
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No. Sampel    : RA/ST-30/BB 

Lokasi                 : Desa Mattiro Bulu, Kec. Mare, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan   : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis   :  Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan berwarna kuning kehitaman  

pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas afanitik, bentuk 

mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-2.5 mm, Komposisi mineral, epidote, 

Piroksin, plagioklas, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Epidote (Bt) 15 

Warna kuning cokelat hingga hijau kebiruan pada nikol silang, dan warna 

hijau pada nikol sejajar bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,050 

mm – 0,47 mm, belahan tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme kuat, jenis  gelapan  miring. 

Piroksen (Prx) 
20 

Warna  kecoklatan pada nikol sejajar, warna kuning coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Plg) 45 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral  subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,70 mm – 2,5 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat. Jenis plagioklas 

Bitownite. 

Opaq (Opq) 5 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,50 mm. 

Mikrokristalin (mR) 15 

Warna abu-abu pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada 

ukuran mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    : Basal (Travis, 1955) 
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No. Sampel    : RA/ST-23/BB 

Lokasi                 : Desa Bulu Ulaweng, Kec. Libureng, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

zTipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis    : Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan berwarna  kehitaman pada 

nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas afanitik, bentuk 

mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,01-1.75 mm, Komposisi mineral, Piroksin, 

plagioklas, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Epidot (EP) 25 

Warna kuning cokelat hingga biru keunguan pada nikol silang, dan warna 

hijau pada nikol sejajar bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,050 

mm – 0,47 mm, belahan tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme kuat, jenis  gelapan  miring. 

Piroksen (Px) 17 

Warna  kecoklatan pada nikol sejajar, warna kuning coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring 

Plagioklas (Pl) 40 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral  subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,70 mm – 1.75 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat. 

Opaq (Opq) 3 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,3 mm – 0,70 mm. 

Mikrokristalin (mR) 15 

Warna abu-abu pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada 

ukuran mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    : Basal (Travis, 1955) 
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No. Sampel    : RA/ST-22/BB 

Lokasi                 : Desa Bulu Ulaweng, Kec. Libureng, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan     : Batuan Beku 

Tipe Stuktur    : Masif 

Mikroskopis       :  Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan  berwarna abu-abu 

kehitaman pada nikol silang pecahan even, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas 

faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,06-2.7 mm, Komposisi 

mineral, piroksin, klorit, plagioklas, dan opaq. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Prx) 
5 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Plg) 80 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, ukuran mineral 0,80 mm – 2,7 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat.jenis plagioklas 

Labradorite 

Klorit (Chl) 8 

Warna kuning cokelat pada nikol silang, dan warna hijau pada nikol sejajar 

bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,050 mm – 0,47 mm, belahan 

tidak ada, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme kuat, jenis  gelapan  

miring. 

Opaq (Oq) 3 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,3 mm – 0,70 mm. 

Nama Batuan    : Diorit (Travis, 1955) 
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No. Sampel    : RA/ST-20/BB                                                           

Lokasi                 : Desa Lappa Upang Bulu, Kec. Mare, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis     : Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan berwarna kuning 

kehitaman pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas 

porfiritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-0,08 mm, Komposisi 

mineral, Piroksin, plagioklas, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Px) 
30 

Warna  kecoklatan pada nikol sejajar, warna kuning coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Plg) 50 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral  subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,70 mm – 2,5 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat. Jenis plagioklas Bitownit. 

Opaq (Oq) 5 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,5 mm. 

Masa dasar (mR) 15 

Warna abu-abu pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada 

ukuran mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    :  Basal (Travis, 1955) 
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mR mR 

Pl 
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Px 
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o. Sampel    :  RA/ST-10/BB                                                      

Lokasi                 :  Desa Lappa Upang Bulu, Kec. Mare, Kab. Bone                                                 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis            : Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 

kehitaman pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas 

afanitik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-0.85 mm, Komposisi 

mineral, piroksin, plagioklas, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (Pl) 45 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral  subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,70 mm – 0.85 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas albit. Jenis plagioklas labradorite. 

Piroksen (Px) 
25 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 5 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,70 mm. 

Mikrokristalin (mR) 5 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada 

nikol silang, bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada 

ukuran mineral 0.02 mm. 

Nama Batuan    :  Basal  (Travis, 1955) 
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No. Sampel    :  RA/ST-21/BB                                                          

Lokasi                 : Desa Bulu Ulaweng, Kec. Libureng, Kab. Bone                                                 

Nama      : Rahmat Abdilah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis            : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan  berwarna 

abu-abu kehitaman pada nikol silang pecahan even, tekstur kristalinitas holokristalin, 

granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,08-2.7 mm, 

Komposisi mineral, piroksin, plagioklas, biotit, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari 

mikrokristalin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Px) 
10 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,25 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 80 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, ukuran mineral 0,80 mm – 2,7 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas kalsbat. Jenis plagioklas 

Labradorite. 

Biotit (Bt) 8 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan tidak ada, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,1 

mm – 0,25 mm, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 2 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,3 mm – 0,72 mm. 

Nama Batuan    : Diorit (Travis, 1955) 
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No. Sampel    :  RA/ST-15/BB                                                            

Lokasi                 :  Desa Pationgi, Kec. Libureng, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis           : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan  berwarna 

abu-abu kehitaman pada nikol silang pecahan even, tekstur kristalinitas holohyalin, 

granularitas afanitik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,25 mm, 

Komposisi mineral, piroksin, plagioklas, epidot, opaq, dan masa dasar yang terdiri dari 

mikrokristalin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Prx) 
20 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,01 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Plg) 45 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,07 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas albit. Jenis plagioklas Bitownite. 

Epidote (Ep) 
5 

Warna hijau muda pada nikol sejajar, coklat kekuningan hingga biru pada 

nikol silang,  pleokroisme lemah, bentuk prismatik, pecahan rata, belahan 

tidak ada, relief tinggi, intensitas sedang, ukuran 0,26 – 0,54 mm, sudut bias 

rangkap 0,024, jenis gelapan miring. 

Opaq (Oq) 5 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,01 mm – 0,05 mm 

Mikrokristalin (mR) 15 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu pada nikol silang, 

bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada ukuran 

mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    : Basal ( Travis, 1955) 
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No. Sampel    :  RA/ST-09/BB                                                            

Lokasi                 :  Desa Lappa Upang, Kec. Libureng, Kab. Bone 

Nama      : Rahmat Abdillah 

NIM        : D061181320 

Foto  

  
               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                                        Lensa Objektif  : 4 x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis           : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan  berwarna 

abu-abu kehitaman pada nikol silang pecahan even, tekstur kristalinitas holohyalin, 

granularitas afanitik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-0,95 mm, 

Komposisi mineral, piroksin, plagioklas, epidote, dan masa dasar yang terdiri dari 

mikrokristalin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksen (Px) 
15 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat pada nikol silang, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral - subhedral,  ukuran mineral 0,01 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 35 

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman pada nikol 

silang, memiliki relief rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, ukuran mineral 0,02 mm – 0,95 mm, jenis 

gelapan miring, jenis kembaran plagioklas albit. Jenis plagioklas Bitownite. 

Epidote (Ep) 
30 

Warna hijau pada nikol sejajar, kuning kecoklatan hingga ungu kebiruan pada 

nikol silang,  pleokroisme lemah, bentuk prismatik, pecahan rata, belahan 

tidak ada, relief tinggi, intensitas sedang, ukuran 0,26 – 0,54 mm, sudut bias 

rangkap 0,024, jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 5 
Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk anhedral 

– subhedral, ukuran mineral 0,01 mm – 0,05 mm 

Mikrokristalin (mR) 15 

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu pada nikol silang, 

bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada ukuran 

mineral 0.03 mm. 

Nama Batuan    : Basal ( Travis, 1955) 
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